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MOTTO
‘Indeed, Allah knows what is in every heart.’
Surah Al-Mulk (67:13)

‘Tidak semua pertempuran harus dimenangkan. Kadang,

bertahan hidup saja sudah cukup.’

(Yoo Jae Suk)
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK (LKPD) MATEMATIKA BERBASIS
KONTEKSTUAL TERINTEGRASI BUDAYA UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS PESERTA DIDIK
Oleh
Anisa Yunita
22104040029

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan LKPD matematika berbasis kontekstual
terintegrasi budaya untuk memfasilitasi kemampuan koneksi
matematis pada materi statistika yang layak digunakan dalam
pembelajaran.  Penelitian ini  merupakan  penelitian
pengembangan (Research and Development) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu
analyze  (analisis), design  (desain), development
(pengembangan), implementation  (implementasi), dan
evaluation (evaluasi). Subjek dalam penelitian ini adalah 32
peserta didik kelas VIII E di MTs Negeri 1 Yogyakarta tahun
ajaran 2025/2026. Adapun validator dalam penelitian ini
adalah dua dosen program studi pendidikan matematika dan
satu pendidik matematika di sekolah. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar validasi
LKPD, lembar validasi soal pretest dan posttest kemampuan
koneksi matematis, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar
angket respon peserta didik, dan lembar soal pretest dan
posttest kemampuan koneksi matematis.

Hasil  Validitas LKPD yang dikembangkan
menunjukkan kriteria “Sangat Valid” dengan persentase
sebesar 90,7%. Hasil tersebut melebihi kriteria minimal
validitas “Cukup Valid”, sehingga LKPD yang dikembangkan
dinyatakan valid. Praktikalitas LKPD yang dikembangkan
ditunjukkan dari rata-rata hasil lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas
peserta didik, dan angket respon peserta didik sebesar 83,6%.
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Hasil tersebut melebihi kriteria minimal praktikalitas sebesar
80%, sehingga LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan
praktis. Efektivitas LKPD ditunjukkan melalui peningkatan
signifikan pada hasil pretest-posttest kemampuan koneksi
matematis dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,55 (kategori
sedang). Hasil tersebut tersebut telah melebihi kriteria minimal
efektivitas  “minimal  0,30”, sehingga LKPD yang
dikembangkan dinyatakan efektif. Dengan demikian, LKPD
yang dikembangkan layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika karena memenubhi kriteria validitas,
praktikalitas, dan efektivitas.

Kata Kunci: Kontekstual, Terintegrasi Budaya, Kemampuan
Koneksi Matematis, LKPD.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika dalam bahasa Latin (mathanein atau
mathema) memiliki arti belajar atau hal yang dipelajari,
yang semuanya terkait dengan penalaran (Novita Sari &
Armanto, 2022). Matematika merupakan mata pelajaran
yang penting dan harus dikuasai oleh peserta didik.
Matematika berperan besar bagi keberlangsungan hidup
manusia karena dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari, baik konsep maupun aplikasinya (Rafidah et al.,
2020). [lmu yang terdapat dalam pembelajaran matematika
memberikan manfaat yang sangat besar bagi pembentukan
pengetahuan peserta didik (Febriyandani & Kowiyah,
2021). Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran
matematika itu penting dan aplikasinya diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Maka matematika menjadi salah
satu ilmu dasar sebagai mata pelajaran yang wajib
diajarkan di semua jenjang pendidikan.

Matematika merupakan bidang studi yang
memiliki peran penting dalam dunia pendidikan dan
kehidupan. Namun dalam pendidikan di Indonesia saat ini,
matematika sering menjadi mata pelajaran yang sering
dihindari bahkan ditakuti. Matematika dianggap sebagai

mata pelajaran yang membosankan dan sulit karena berisi



banyak rumus (Lado et al., 2016) Banyak peserta didik
yang menganggap bahwa mata pelajaran matematika sulit
dipahami karena bersifat abstrak. Hal tersebut yang
membuat peserta didik tidak menyukai pembelajaran
matematika di sekolah (Anggraeni et al., 2022).

Pembelajaran matematika di sekolah perlu
diarahkan untuk mengubah pandangan peserta didik yang
menganggap matematika sebagai pelajaran yang hanya
menyangkut rumus menjadi lebih menyenangkan dan
menarik bagi mereka. Proses pembelajaran matematika
memberikan peluang kepada peserta didik untuk terlibat
aktif dan peserta didik diberikan kebebasan untuk bertanya
serta menyampaikan pendapat agar kemampuan
matematisnya dapat berkembang dengan baik (Gusteti &
Neviyarni, 2022). Terdapat beberapa kemampuan yang
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika tercantum
dalam Standar National Council of Teachers of
Mathematis (NCTM, 2000) antara lain: kemampuan
pemecahan masalah (problem solving), kemampuan a
komunikasi  (communication), kemampuan koneksi
(connection), kemanapun pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan penalaran (reasoning), dan
kemampuan representasi (representation).

Salah satu kemampuan yang penting untuk

dikuasai oleh peserta didik adalah kemampuan koneksi



matematis. Pentingnya komunikasi matematis bagi peserta
didik sudah dijelaskan dalam NCTM (2000) yaitu ide atau
pemikiran matematis yang diungkapkan melalui lisan
maupun tulisan. Menurut Dwi Andini et al. (2021),
kemampuan koneksi matematis mencakup kemampuan
peserta didik untuk mengaitkan topik yang dipelajari,
menghubungkan konsep matematika dengan mata
pelajaran lain, serta mengintegrasikan konsep tersebut
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Koneksi matematis termasuk hal yang penting bagi
peserta didik (Imam & Darhim, 2023). Menurut Puteri &
Riwayati (2017), menjelaskan bahwa kemampuan dalam
koneksi yaitu kemampuan untuk mengaitkan konsep atau
aturan matematika satu sama lain, dengan bidang studi
yang lain atau dengan aplikasi pada kehidupan nyata
sehari-hari. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis
merupakan kemampuan peserta didik untuk mengaitkan
konsep-konsep matematika dengan penerapannya dalam
kehidupan nyata.

Pentingnya koneksi matematis juga tergambar
dalam Permendikbud No. 24 Tahun 2016 yang
menyatakan bahwa tujuan dari mata pelajaran matematika
di sekolah adalah peserta didik memiliki kemampuan

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,



diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah. Berdasarkan hasil penelitian dari (Risnah et al.,
2022) menunjukkan bahwa kemampuan koneksi
matematis memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Hal
tersebut berarti bahwa semakin tinggi kemampuan koneksi
matematis peserta didik, maka akan semakin baik pula
hasil belajar matematikanya. Dan jika kemampuan koneksi
matematis peserta didik rendah, maka hasil belajar
matematika juga akan terpengaruh dan cenderung rendah.
Oleh karena itu, kemampuan koneksi matematis penting
dan perlu dikembangkan dalam diri peserta didik (Salmina
& Khairun Nisa, 2018). Namun, kenyataannya masih
banyak peserta didik yang masih memiliki kemampuan
koneksi matematis kurang.

Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian
(Hidayati & Jahring, 2021) yang menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan koneksi matematis peserta didik masih
berada pada kategori kurang. Dalam penelitian tersebut,
kemampuan peserta didik dalam mengoneksikan antar
topik matematika masih termasuk dalam kategori kurang,
sementara kemampuan mengoneksikan matematika
dengan ilmu lain berada pada kategori sangat kurang.

Kurangnya kemampuan koneksi matematis dan

peserta didik dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang



belum maksimal. Pembelajaran yang efektif tidak hanya
dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang digunakan,
tetapi juga oleh penggunaan media pembelajaran yang
sesuai (A. P. Wulandari et al., 2023). Media pembelajaran
memiliki peran sebagai alat bantu yang dapat
memfasilitasi peserta didik dengan menyajikan konsep
secara lebih konkret. Penggunaan media pembelajaran
yang sesuai dapat membantu peserta  didik
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan
nyata, sehingga dapat meningkatkan koneksi matematis.
Kemudian, berdasarkan penelitian Sururuddin (2017)
peserta didik merasa lebih termotivasi untuk belajar,
memiliki kepercayaan diri, menghargai perbedaan, dan
lebih bertanggung jawab setelah mempelajari materi
menggunakan  bahan  ajar.  Dengan  demikian,
pengembangan bahan ajar yang efektif dapat menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
karena dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematis. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD merupakan salah satu media pembelajaran
yang dapat dikembangkan oleh guru dan digunakan dalam
kegiatan  pembelajaran, yang  bertujuan  untuk
memudahkan guru ketika pelaksanaan pembelajaran di

kelas dan dapat memberikan kesempatan kepada peserta



didik untuk belajar secara mandiri dan menyelesaikan
suatu permasalahan yang dapat meningkatkan minat
belajar sekaligus keaktifan peserta didik (Warni et al.,
2022). LKPD merupakan sarana untuk mempermudah dan
membantu dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat
menciptakan interaksi efektif antara peserta didik dan
pendidik yang dapat menjadikan peserta didik lebih aktif,
seperti dengan adanya diskusi dan percobaan (Pertiwi et
al., 2021). Dalam penerapannya, LKPD merupakan sarana
untuk mempermudah dan membantu aktivitas kegiatan
pembelajaran sehingga akan membentuk hubungan yang
efektif antara peserta didik dengan guru sekaligus
menciptakan keaktifan peserta didik dalam meningkatkan
prestasi belajar (Lathifah et al., 2021).

Keadaan LKPD saat ini kebanyakan masih hanya
berfokus pada tugas yang membantu peserta didik
memahami materi secara terstruktur, namun banyak yang
masih bersifat konvensional dengan pendekatan yang
mengutamakan hafalan dan latihan soal yang terpisah dari
konteks kehidupan sehari-hari (Lase & Zai, 2022). LKPD
yang beredar di lapangan dan sering dipakai saat ini
bersifat umum dan hanya berisi ringkasan materi, masih
belum memberikan pengalaman belajar kepada peserta

didik (Iswatiningsih et al., 2022).



Permasalahan tersebut juga diungkapkan oleh
salah satu pendidik mata pelajaran matematika di MTs
Negeri 1 Yogyakarta. Pendidik menjelaskan bahwa LKPD
yang digunakan selama ini dalam pembelajaran hanya
berisi latihan soal. Bahkan tidak selalu menggunakan
LKPD, hanya menggunakan buku ajar matematika dari
penerbit. Materi dalam buku ajar cenderung disampaikan
secara langsung dan peserta didik diarahkan untuk
menghafal rumus dan materi lalu dilanjutkan mengerjakan
soal. Selain itu, buku dan LKPD tersebut dirancang tidak
dengan  mempertimbangkan  kemampuan  koneksi
matematis peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta
didik kurang tertarik pada LKPD yang ada dan kurang
mengasah kemampuan koneksi matematis peserta didik.
Peserta didik hanya akan cenderung mengerjakan soal
tanpa memahami penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. .

Berdasarkan permasalahan tersebut menunjukkan
perlunya inovasi dalam penyajian bahan ajar salah satunya
penyajian LKPD yang sudah ada. LKPD yang disajikan
tidak cukup hanya menarik, tetapi juga mendukung
penerapan metode pembelajaran yang interaktif dan efektif
digunakan dalam pembelajaran agar peserta didik lebih
mudah memahami materi. Pembelajaran yang interaktif

tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis,



tetapi dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
kemandirian belajar peserta didik (Mahfuzh et al., 2024).
Proses penyusunan LKPD bisa disesuaikan dengan
materi pembelajaran yang diberikan, kondisi sekolah, serta
permasalahan yang dialami peserta didik. Salah satunya
dengan menyajikan aktivitas dan soal-soal dalam LKPD
secara  kontekstual. Penggunaan LKPD berbasis
kontekstual dalam kegiatan pembelajaran matematika
dapat melatih peserta didik untuk bekerja mandiri dalam
mencapai  tujuan  pembelajaran. Maryati, (2017)
menjelaskan bahwa dengan pendekatan kontekstual
membuat peserta didik memperoleh pemahaman yang
maksimal. Pendekatan  kontekstual juga mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik (Sariningsih,
2014). Dengan menggunakan pendekatan kontekstual
peserta didik terlibat pembelajaran aktif yang membuat
peserta didik mampu menemukan makna, karena dalam
pembelajaran menghubungkan isi pelajaran dengan
lingkungan ~ dan  memungkinkan  peserta  didik
mengeksplorasikan =~ pemahaman dan  kemampuan
akademiknya (Sulianto, 2008) Berdasarkan uraian di atas,
menunjukkan bahwa LKPD berbasis pendekatan
kontekstual dapat membuat peserta didik terlibat secara
aktif dalam pembelajaran dan membuat pemahamannya

lebih maksimal.



Salah satu bentuk penyajian LKPD kontekstual
yaitu dengan LKPD terintegrasi. LKPD terintegrasi
merupakan LKPD yang dirancang untuk mengintegrasikan
berbagai aspek seperti nilai-nilai karakter, konsep disiplin
ilmu, dan keterampilan (Hikmah et al., 2023). Konteks
yang dapat digunakan dalam LKPD ini seperti keislaman,
budaya, kehidupan sehari-hari, dan konsep lain dalam
matematika. Penerapan LKPD terintegrasi dilakukan
dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks
yang relevan, seperti situasi sehari-hari, nilai keislaman,
kebudayaan, dan lainnya.

Penerapan integrasi dalam LKPD salah satunya
dapat melalui budaya daerah Yogyakarta sebagai salah satu
bentuk penerapan konteks yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Salah satu karakteristik budaya
daerah yang dapat digunakan sebagai konteks
pembelajaran adalah kedekatannya dengan pengalaman
sehari-hari peserta didik (Muhdar & Tauhid, 2026).
Pembelajaran matematika berbasis budaya daerah dapat
membantu peserta didik menghubungkan konsep
matematika dengan pengalaman budaya yang telah
dimiliki (Razak et al., 2024).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Syibli
et al., 2021) mendapatkan hasil bahwa Lembar Kerja

Peserta Didik terintegrasi yang dikembangkan memenuhi
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kriteria valid dan menarik sehingga layak digunakan
menjadi sumber belajar peserta didik dalam pembelajaran
matematika materi aritmetika sosial. Penelitian lain yang
dilakukan oleh (Amir et al., 2019), mendapatkan hasil
bahwa LKPD terintegrasi yang dikembangkan dinyatakan
valid dan praktis sehingga bisa dijadikan bahan ajar
pendidik. Dari hasil kedua penelitian tersebut terdapat
tindak lanjut yang sama bagi peneliti agar dapat
memperbaiki  hasil  penelitiannya atau  mencoba
mengintegrasikan pembelajaran matematika
menggunakan konteks yang berbeda, salah satunya
konteks budaya.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan yang
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Matematika Kontekstual Terintegrasi Budaya
untuk Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis

Peserta Didik™.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan temuan dalam latar belakang di atas,
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
masih rendah.
2. LKPD yang digunakan di sekolah belum memfasilitasi

kemampuan koneksi matematis peserta didik.
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C. Batasan Masalah

Beberapa batasan penelitian dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

LKPD yang dikembangkan hanya terbatas pada LKPD
kontekstual terintegrasi budaya.

Materi yang digunakan dalam LKPD terbatas pada sub
materi statistika.

LKPD vyang dikembangkan dikhususkan untuk
memfasilitasi kemampuan koneksi matematis peserta
didik.

Kualitas LKPD yang dikembangkan didasarkan dari
penilaian yang dilakukan oleh ahli dan pendidik mata
pelajaran matematika.

Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini

terbatas pada kelas peserta didik SMP kelas VIII.
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. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengembangan LKPD matematika
berbasis kontekstual terintegrasi budaya untuk
memfasilitasi kemampuan koneksi matematis peserta
didik?

Bagaimana kelayakan (kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan) produk LKPD matematika berbasis
kontekstual terintegrasi budaya untuk memfasilitasi

kemampuan koneksi matematis peserta didik?

. Tujuan Pengembangan

1.

Mengembangkan LKPD  matematika  berbasis
kontekstual terintegrasi budaya untuk memfasilitasi
kemampuan koneksi matematis peserta didik.

Mengetahui kelayakan (kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan) produk LKPD matematika berbasis
kontekstual terintegrasi budaya untuk memfasilitasi

kemampuan koneksi matematis peserta didik.

. Spesifikasi Produk

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk

yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk media

cetak dengan ukuran kertas A4.

2. Produk LKPD yang dihasilkan disesuaikan dengan

materi statistika untuk kelas VIII.
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3. LKPD yang dikembangkan berbasis kontekstual
budaya berdasarkan sintak pembelajaran kontekstual
dan indikator koneksi matematis.

LKPD kontekstual budaya pada materi statistika
untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis
peserta didik kelas VIII dikatakan layak digunakan dalam
pembelajaran apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Kriteria validitas terpenuhi yaitu apabila hasil

penilaian LKPD oleh para ahli didapat kategori
penilaian minimal cukup valid.

2. Kiriteria praktikalitas terpenuhi jika hasil penilaian
LKPD melalui lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, lembar observasi aktivitas peserta didik,
dan angket respon mendapatkan nilai 80%.

3. Kriteria efektivitas terpenuhi yaitu jika hasil posttest
menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan koneksi
matematis peserta didik darippada hasil pretest.

G. Manfaat Pengembangan

Beberapa manfaat yang peneliti harapkan dari
penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  pada  pembelajaran
matematika di sekolah melalui produk yang

dikembangkan yaitu LKPD kontekstual budaya pada
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materi statistika untuk memfasilitasi kemampuan

koneksi matematis peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a.

b.

C.

Bagi Sekolah

Hasil pengembangan LKPD bisa dijadikan
salah satu bahan masukan dalam rangka
meningkatkan kualitas mutu pendidikan serta dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk membenahi
proses pembelajaran matematika di sekolah.
Bagi Pendidik

Hasil pengembangan dapat dimanfaatkan
oleh pendidik sebagai alternatif atau variasi bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran
matematika yang menarik di sekolah. Serta sapat
menjadi bahan ajar yang dapat memfasilitasi
kemampuan koneksi matematis peserta didik.
Selain itu, melalui pengembangan LKPD ini dapat
memotivasi pendidik agar lebih kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan LKPD.
Bagi Peserta Didik

Hasil pengembangan LKPD ini dapat
dimanfaatkan sebagai acuan dalam mempelajari
materi statistika yang memfasilitasi kemampuan
koneksi matematis peserta didik. Selain itu, melalui

pengembangan LKPD ini dapat meningkatkan
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pemahaman dan keaktifan peserta didik pada saat
pembelajaran matematika.
d. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian pengembangan LKPD
dapat dimanfaatkan peneliti selanjutnya sebagai
gambaran mengenai LKPD terintegrasi budaya
pada materi statistika untuk memfasilitasi
kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas
VIII, referensi untuk penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan LKPD, pembanding dengan
penelitian lain, dan memberikan gambaran
ketercapaian kemampuan koneksi matematis
peserta didik.

e. Peneliti

Hasil pengembangan LKPD berguna bagi
peneliti sebagai sarana untuk
mengimplementasikan ilmu yang sudah diperoleh
selama perkuliahan dan sarana untuk menambah
pengalaman dalam merancang LKPD yang
bermakna bagi peserta didik.

H. Asumsi

Beberapa asumsi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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. Para ahli melakukan penilaian instrumen penelitian

dengan tepat sehingga menghasilkan hasil validasi
instrumen penelitian yang sesuai.

Para ahli melakukan penilaian LKPD dengan tepat
sehingga menghasilkan hasil validasi produk yang
mencerminkan kualitas LKPD.

Peserta didik mengerjakan soal pretest dan posttest
secara jujur dan mandiri sehingga nilai yang diperoleh
merupakan cerminan dari kemampuan peserta didik.
Pembelajaran matematika yang dilaksanakan sesuai
dengan modul ajar yang sudah dirancang sebelumnya.
Kemampuan koneksi matematis peserta didik
diperoleh dari pembelajaran menggunakan LKPD
yang dikembangkan.

I. Definisi Operasional

Pada penelitian ini diperlukan sejumlah istilah

penting dan penjelasannya yang berkaitan dengan judul

penelitian agar meminimalisir kesalahan pengartian dan

memberikan kepastian kepada para pembaca. Beberapa

istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1.

LKPD kontekstual merupakan LKPD yang dirancang
dan disajikan secara kontekstual dengan mengaitkan
konsep matematika dengan kehidupan nyata. Konteks
yang digunakan dalam LKPD diintegrasikan dengan
budaya.
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2. LKPD kontekstual terintegrasi budaya adalah LKPD
yang menggabungkan konsep-konsep matematika
dengan konsep budaya untuk membantu peserta didik
memahami hubungan antara keduanya. Konsep
budaya yang digunakan dalam LKPD ini adalah
kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Materi statistika adalah materi dalam matematika yang
mempelajari cara pengumpulan, pengolahan, analisis,
interpretasi, dan penyajian data. Dalam statistika,
peserta didik diajarkan tentang konsep dasar seperti
data yang meliputi data kuantitatif maupun kualitatif,
ukuran pemusatan data (mean, median, dan modus),
serta penyajian data dalam bentuk tabel, diagram, atau
grafik.

4. Kemampuan  koneksi  matematis  merupakan
kemampuan peserta didik mengaitkan konsep-konsep
dalam matematika baik secara internal maupun antar
konsep matematika secara eksternal dengan bidang
lain atau aplikasi dalam kehidupan nyata atau sehari-

hari.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa LKPD matematika berbasis  kontekstual
terintegrasi budaya untuk memfasilitasi kemampuan
koneksi matematis peserta didik pada materi statistika
kelas VIII. Pengembangan LKPD ini menggunakan model
pengembanagn ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu tahap
analyze  (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi). Tahap analyze dilakukan dengan
analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik, analisis
karakteristik peserta didik serta analisis kurikulum dan
materi. Tahap design dilakukan dengan menentukan
referensi, menentukan judul LKPD, menyusun desain
LKPD, dan menyusun desain instrumen penelitian. Tahap
development dilakukan dengan mengembangkan LKPD,
mengembangkan instrumen penelitian, validasi LKPD,
validasi instrumen penelitian, revisi LKPD, dan revisi
instrumen penelitian. Tahap implementation dilakukan
dengan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.
Sedangkan tahap evaluation dilakukan dengan evaluasi

formatif dan evaluasi sumatif.
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Kelayakan LKPD ditinjau dari aspek validitas,
praktikalitas, dan efektivitas. Validitas LKPD yang
dikembangkan menunjukkan kriteria “Sangat Valid”
dengan persentase sebesar 90,7%. Praktikalitas LKPD
yang dikembangkan ditunjukkan dari rata-rata hasil lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi
aktivitas peserta didik, dan angket respon peserta didik
sebesar 83,2%. Hasil tersebut melebihi kriteria minimal
praktikalitas sebesar 80%, sehingga LKPD yang
dikembangkan dapat dinyatakan praktis. Efektivitas LKPD
ditunjukkan melalui peningkatan signifikan pada hasil
pretest-posttest kemampuan koneksi matematis dengan
rata-rata N-Gain sebesar 0,55 (kategori sedang). Hasil
tersebut tersebut telah melebihi kriteria minimal efektivitas
“minimal 0,307, sehingga LKPD yang dikembangkan
dinyatakan efektif. Dengan demikian, LKPD berbasis
kontekstual terintegrasi budaya untuk memfasilitasi
kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
dikembangkan layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika karena memenuhi kriteria
validitas, praktikalitas, dan efektivitas.

B. Saran

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan

produk lebih lanjut dari penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut.
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1. Saran Pemanfaatan

a.

LKPD berbasis kontekstual terintegrasi budaya
untuk  memfasilitasi ~ kemampuan  koneksi
matematis pada materi statistika ini diharapkan
dapat digunakan dalam pembelajaran matematika.

Pendidik dapat mempelajari dengan baik LKPD ini
agar pembelajaran dapat maksimal sesuai dengan
tahapan kegiatan belajar dalam LKPD sebagai salah
satu media pembelajaran yang baik dalam materi

statistika.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a.

Pengembangan LKPD diharapkan dapat dilakukan
lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikannya.
Peneliti menyadari betul masih banyak kekurangan
penyajian dalam segi tampilan dan materi. Oleh
karena itu, inovasi sangat dibutuhkan agar
menghasilkan produk LKPD yang lebih baik lagi.
Pengembangan LKPD ke depannya dapat
mempertimbangkan dengan integrasi budaya yang
lebth mendalam atau menggunakan konteks
integrasi yang lain.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
LKPD berbasis budaya daerah yang lain atau pada

materi selain statistika.
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